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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine whether a variable LDR, IPR, LAR, 

APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, and FACR partially or simultaneously have influence 

significant toward ROA (Return On Asset) on General Bank BUKU 3 and BUKU 4. The 

populations in this study was General Bank BUKU 3 and BUKU 4. Samples in research are 

PT Bank Cimb Niaga Tbk, PT Bank Maybank Indonesia Tbk, dan PT Bank Permata Tbk. The 

data and collecting methode in this research uses secondary data and documentation. The 

data are taken from published financial report of General Bank BUKU 3 and BUKU 4 from 

first quarterly at year 2013 until fourth quarterly at year 2017. The technique of data 

analysis uses descriptive analysis and multiple linear regression analysis. 

 The result of the research showed that LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, PDN, 

BOPO, FBIR, and FACR simultaneously have influence significant toward ROA (Return On 

Asset) on General Bank BUKU 3 and BUKU 4. LDR, NPL, and FACR partially have 

influence negative unsignificant toward ROA (Return On Asset) on General Bank BUKU 3 

and BUKU 4. IPR, LAR, APB, IRR, PDN, and FBIR partially have influence positive 

unsignificant toward ROA (Return On Asset) on General Bank BUKU 3 and BUKU 4. BOPO 

partially have influence negative significant toward ROA (Return On Asset) on General Bank 

BUKU 3 and BUKU 4. The most dominant variable is BOPO. 

 

 

Key word : Liquidity Ratio, Asset Quality, Sensitivity To Markets, Efficiency, Solvability, 

ROA (Return On Asset), Bank Umum BUKU 3 and BUKU 4 

 
 

Pada dasarnya industri 

perbankan adalah industri yang bergerak di 

bidang penghimpun dana. Bank adalah 

lembaga yang menjadi media perantara 

keuangan yang mengandalkan 

kepercayaan masyarakat dengan 

menghimpun dana berupa tabungan, giro, 

dan simpanan berjangka. Bank juga 

menyalurkan dana dalam bentuk kredit 

kepada masyarakat yang membutuhkan. 

Bank adalah lembaga keuangan yang 

mempunyai fungsi penting bagi 

masyarakat, hal ini mengharuskan bank 

memiliki kinerja yang baik dari segi 

pelayanan   maupun   dari segi   perolehan 

total aset atau laba bank itu sendiri. 

Tujuan utama bank adalah 

mendapatkan keuntungan yang digunakan 

untuk mempertahankan kelangsungan 

hidup suatu bank. Aspek Profitabilitas 

adalah suatu aspek yang dianggap penting 

dalam suatu bank, karena aspek ini dapat 

menunjukkan kemampuan bank dalam 

memperoleh laba atau keuntungan suatu 

bank. Oleh karena itu, bank wajib 

mendapatkan keuntungan yang meningkat 

setiap tahunnya, karena dengan bank 
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memperoleh keuntungan itu akan 

memperlihatkan sejauh mana bank tersebut 

dapat berkembang dan sejauh mana bank 

tersebut tetap berjalan (aktif). Maka dari 

itu bank dapat mengukur kemampuannya 

dalam mendapatkan keuantungan dengan 

menggunakan rasio-rasio pengukur 

profitabilitas yang salah satu diantaranya 

adalah ROA (Return On Asset). Semakin 

rendah (kecil) rasio ini semakin kurang 

baik posisi bank tersebut dari segi 

penggunaan asetnya, demikian pula 

sebaliknya jika semakin tinggi rasio ROA 

menandakan semakin baik pula posisi 

bank tersebut. Artinya rasio ini digunakan 

untuk mengukur efektivitas dari 

keseluruhan kegiatan operasional bank. 

 

 

Tabel 1.1 

Perkembangan ROA Pada Bank Umum Buku 3 Dan Buku 4 Tahun 2013-2017 

(Dalam Persen) 

 

 

Pada Bank Umum Buku 3 Dan Buku 

4 yang di tunjukan pada tabel 1.1 dapat di 

lihat perkembangan ROA Bank 

Pembangunan Daerah pada periode 2013 

sampai dengan tahun 2017. 

Pada tabel 1.1 menunjukkan 

bahwa selama tahun 2013 sampai dengan 

tahun 2017 kenyataan ini menunjukkan 

masih ada masalah pada ROA. Hal inilah 

yang perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mencari tahu sebenarnya 

faktor apa yang menyebabkan ROA 

mengalami penurunan. 

 

Secara teori faktor-faktor yang 

dapat berpengaruh pada bank Umum 

BUKU 3 dan BUKU 4 adalah kinerja 

sebuah bank yaitu Likuiditas, Kualitas 

Aktiva, Sensitivitas Pasar, Efisiensi, dan 

Solvabilitas. Berikut ini adalah penjelasan 

dari Kinerja Bank. 

Likuiditas merupakan rasio 

untuk mengukur kemampuan bank dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

2013 2014 Tren 2015 Tren 2016 Tren 2017 Tren

1 Bank Cimb Niaga 2,75 1,60 -1,15 0,21 -1,39 1,19 0,98 1,67 0,48 -0,27

2 Panin Bank 1,85 1,79 -0,06 1,27 -0,52 1,68 0,41 1,61 -0,07 -0,06

3 Bank Mandiri 3,66 3,57 -0,09 3,15 -0,42 1,95 -1,2 2,72 0,77 -0,24

4 Bank Rakyat Indonesia 5,03 4,74 -0,29 4,19 -0,55 3,84 -0,35 3,69 -0,15 -0,34

5 Bank Negara Indonesia 3,36 3,49 0,13 2,64 -0,85 2,69 0,05 2,75 0,06 -0,15

6 Bank Danamon Indonesia 2,75 3,14 0,39 1,45 -1,69 2,26 0,81 3 0,74 0,06

7 Bank Central Asia 3,84 3,86 0,02 3,84 -0,02 3,96 0,12 3,89 -0,07 0,01

8 Bank Syariah Mandiri 1,53 0,17 -1,36 0,56 0,39 0,59 0,03 0,59 0 -0,24

9 Bank UOB Indonesia 2,38 1,23 -1,15 0,77 -0,46 0,77 0,00 0,32 -0,45 -0,52

10 PermataBank 1,55 1,16 -0,39 0,16 -1,00 -4,89 -5,05 0,61 5,5 -0,24

11 Bank Bukopin 1,75 1,33 -0,42 1,39 0,06 1,38 -0,01 0,09 -1,29 -0,42

12 Bank Maybank Indonesia 1,53 0,41 -1,12 0,00 -0,41 0,00 0,00 1,37 1,37 -0,04

13 Bank Tabungan Negara 1,79 1,12 -0,67 1,61 0,49 1,76 0,15 1,71 -0,05 -0,02

14 Bank BTPN 4,54 3,56 -0,98 2,97 -0,59 3,06 0,09 1,19 -1,87 -0,84

15 Bank HSBC Indonesia 1,19 0,30 -0,89 0,11 -0,19 0,47 0,36 0,02 -0,45 -0,29

16 Bank Mega 1,14 1,16 0,02 1,97 0,81 2,36 0,39 2,24 -0,12 0,28

17 Bank Mayapada 2,53 0,00 -2,53 0,00 0,00 2,03 2,03 2,16 0,13 -0,09

18 Bank DBS Indonesia 1,82 0,83 -0,99 0,15 -0,68 1,30 1,15 1,02 -0,28 -0,20

19 Bank Sumito Mitsui Indonesia 2,50 2,17 -0,33 1,8 -0,37 1,79 -0,01 1,63 -0,16 -0,22

20 Bank ANZ Indonesia 0,00 3,22 3,22 0,72 -2,50 1,63 0,91 2,78 1,15 0,70

21 Bank BJB 2,61 1,94 -0,67 2,04 0,10 2,22 0,18 2,01 -0,21 -0,15

22 Bank DKI 3,15 2,10 -1,05 0,89 -1,21 2,29 1,40 2,03 -0,26 -0,28

23 Bank OCBC NISP 1,81 1,79 -0,02 1,68 -0,11 1,85 0,17 1,96 0,11 0,04

24 Bank Jateng 0,00 2,84 2,84 2,60 -0,24 2,60 0,00 2,69 0,09 0,67

25 Bank Keb Hana Indonesia 1,84 2,22 0,38 2,34 0,12 2,77 0,43 2,69 -0,08 0,21

26 Bank ICBC Indonesia 1,14 1,09 -0,05 1,20 0,11 1,61 0,41 1,61 0,00 0,12

27 Bank Jatim 3,82 3,52 -0,30 2,67 -0,85 2,29 -0,38 3,12 0,83 -0,18

28 Bank Mizuho Indonesia 2,16 2,62 0,46 2,54 -0,08 2,31 -0,23 2,3 -0,01 0,03

2,29 2,03 -0,25 1,60 -0,43 1,71 0,10 1,91 0,20 -0,09Rata-rata

No BANK
Tahun

Rata-rata Tren

Bank Umum BUKU 4

Bank Umum BUKU 3
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pada saat ditagih (Kasmir, 2012:315). 

Lukman Dendawijaya (2009:114) 

mengemukakan bahwa untuk mengukur 

tingkat likuiditas bank maka dapat 

menggunakan rasio keuangan antara lain 

Loan to Deposit Ratio (LDR), Investing 

Policy Ratio (IPR), Loan to Asset Ratio 

(LAR). 

LDR adalah rasio antara 

seluruh jumlah kredit yang diberikan bank 

dengan dana yang diterima oleh bank. 

Pengaruh LDR terhadap ROA adalah 

positif, apabila LDR meningkat berati 

telah terjadi peningkatan pada total kredit 

dengan persentase lebih besar 

dibandingkan dengan persentase total dana 

pihak ketiga. Hal ini akan mengakibatkan 

terjadinya kenaikan pendapatan bunga 

yang lebih besar jika dibandingkan dengan 

kenaikan biaya bunga, sehingga 

menyebabkan laba meningkat dan ROA 

juga ikut meningkat. 

IPR merupakan kemampuan 

bank dalam melunasi kewajibannya 

kepada para deposannya dengan cara 

melikuidasi surat-surat berharga yang 

dimilikinya (Kasmir, 2012:316). Pengaruh 

IPR terhadap ROA adalah positif, jika IPR 

mengalami peningkatan maka telah terjadi 

peningkatan pada surat berharga yang 

dimiliki oleh bank dengan persentase yang 

lebih besar dibandingkan dengan 

persentase pada peningkatan total dana 

pihak ketiga. Hal ini akan mengakibatkan 

terjadinya peningkatan pendapatan bunga 

yang lebih besar dibandingkan dengan 

peningkatan biaya bunga, jika laba suatu 

bank meningkat maka ROA bank juga 

akan meningkat.  

LAR  yaitu   rasio  yang  digunakan 

untuk mengukur tingkat likuiditas bank 

yang menunjukkan kemampuan bank 

untuk memenuhi permintaan kredit yang 

menggunakan total asset yang dimiliki 

bank (Lukman Dendawijaya, 2009:117). 

Pengaruh LAR terhadap ROA adalah 

positif, jika LAR meningkat maka telah 

terjadi peningkatan jumlah kredit yang 

diberikan dengan persentase lebih besar 

dibandingkan dengan jumlah persentase 

peningkatan pendapatan. Hal ini akan 

mengakibatkan terjadinya peningkatan 

pendapatan bunga yang lebih besar 

dibandingkan dengan peningkatan biaya 

bunga, jika laba mengalami peningkatan 

maka ROA juga akan mengalami 

peningkatan.  

Kualitas Aktiva Bank 

menunjukkan aset sehubungan dengan 

risiko kredit yang dihadapi bank akibat 

pemberian kredit dan investasi dana bank 

pada portofolio yang berbeda (Kasmir, 

2012:43). Penilaian kualitas aset 

merupakan penilaian terhadap kondisi aset 

bank dan kecukupan manajemen resiko 

kredit (Veithzal Rivai, 2013:473).  

Kualitas aktiva dapat dihitung 

menggunakan rasio antara lain Aktiva 

Produktif Bermasalah (APB) dan Non 

Performing Loan (NPL). 

APB digunakan untuk 

menunjukkan kemampuan manajemen 

bank dalam mengelola aktifitas produktif 

suatu bank. APB memiliki pengaruh 

negatif terhadap ROA. Semakin besar 

rasio APB maka semakin buruk aktiva 

produktifnya, sebaliknya jika semakin 

kecil rasio APB maka semakin baik 

kualitas aset produktifnya (Taswan, 

2010:166).  

NPL digunakan untuk 

menunjukkan bahwa kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola kredit 

bermasalah yang diberikan oleh bank 

kepada pihak ketiga. Rasio ini 

menunjukkan besarnya kredit bermasalah 

dari total kredit yang disalurkan oleh bank. 

Pengaruh NPL terhadap ROA adalah 

negatif, apabila NPL meningkat maka 

telah terjadi peningkatan terhadap total 

kredit yang bermasalah dengan persentase 

lebih besar dibandingkan dengan 

peningkatan pendapatan, sehingga laba 

bank menurun dan ROA bank akan 

menurun. 

Sensitivitas Pasar merupakan 

kemampuan untuk mengukur modal bank 

dalam mengcover atau menutupi potensi 

kerugian akibat terjadinya fluktuasi pada 

tingkat suku bunga dan nilai kurs serta 
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nilai tukar (Kasmir, 2012:46). Taswan 

(2010:566) mengemukakan bahwa 

Sensitivitas Pasar dapat dihitung 

menggunakan rasio antara lain Interest 

Rate Risk (IRR) dan Posisi Devisa Netto 

(PDN). 

IRR merupakan rasio yang 

timbul karena adanya perubahan tingkat 

suku bunga (Mudrajad Kuncoro, 

2011:273). IRR dapat berpengaruh positif 

atau negatif terhadap ROA. Apabila IRR 

mengalami peningkatan maka IRSA akan 

meningkat dengan persentase lebih besar 

dibandingkan IRSL, apabila suku bunga 

cenderung meningkat maka akan terjadi 

peningkatan pendapatan bunga lebih besar 

dibandingkan peningkatan biaya bunga, 

sehingga laba meningkat ROA juga 

meningkat. Apabila pada saat itu tingkat 

suku bunga cenderung menurun maka 

akan terjadi penurunan pendapatan bunga 

lebih besar dibandingkan penurunan biaya 

bunga, sehingga laba bank menurun dan 

ROA bank juga menurun. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa IRR 

berpengaruh negatif terhadap ROA. 

PDN merupakan rasio yang 

berfungsi untuk mengukur sensitivitas 

bank terhadap nilai tukar. PDN dapat 

berpengaruh positif maupun negatif 

terhadap ROA. Apabila PDN meningkat 

berarti telah terjadi peningkatan aktiva 

valas lebih besar dibandingkan peningkata 

pasiva valas, jika nilai tukar cenderung 

naik maka terjadi peningkatan pendapatan 

valas lebih besar dibanding peningkatan 

biaya valas, sehingga laba meningkat dan 

ROA juga akan meningkat. Hal ini dapat 

disimpulkan PDN berpengaruh positif 

terhadap ROA. Apabila nilai tukar 

cenderung turun maka akan terjadi 

penurunan pendapatan valas yang lebih 

besar dibandingkan penurunan biaya valas, 

sehingga laba turun dan ROA juga akan 

turun. Hal ini dapat disimpulkan PDN 

berpengaruh negatif terhadap ROA. 

Efisiensi adalah rasio yang 

digunakan untuk menganalisis atau 

mengukur tingkat efisiensi usaha yang 

dicapai oleh bank yang bersangkutan 

(Lukman Dendawijaya, 2009:118). 

Efisiensi dapat dihitung dengan 

menggunakan rasio antara lain Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) dan Fee Base Income 

Ratio (FBIR). 

BOPO merupakan   

perbandingan antara biaya operasional 

dengan pendapatan operasional bank 

dalam mengukur tingkat efisiensi dan 

kemampuan bank dalam melakukan 

kegiatan operasinya. BOPO berpengaruh 

negatif terhadap ROA, jika BOPO 

meningkat maka terjadi peningkatan biaya 

operasional dibandingkan dengan 

pendapatan operasional. Hal ini 

mengakibatkan laba akan menurun dan 

ROA juga akan menurun. 

FBIR digunakan untuk 

mengukur pendapatan operasional diluar 

bunga, jika semakin tinggi FBIR maka 

semakin tinggi pula pendapatan 

operasional diluar bunga (Veithzal Rivai et 

al, 2013:482). FBIR berpengaruh positif 

terhadap ROA, jika FBIR meningkat maka 

telah terjadi peningkatan pada pendapatan 

operasional selain bunga yang lebih besar 

dibandingkan dengan total pendapatan 

operasional. Hal ini dapat mengakibatkan 

laba bank akan meningkat dan ROA juga 

akan meningkat.  

Menurut Kasmir (2012:322) 

Solvabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

bank dalam mencari sumber dana untuk 

membiayai kegiatannya. Solvabilitas dapat 

dihitung dengan menggunakan rasio antara 

lain Fixed Asset Capital Ratio (FACR). 

FACR  merupakan  rasio  yang  

digunakan bank untuk menggambarkan 

kemampuan manajemen bank dalam 

menentukan besarnya aktiva tetap yang 

dimiliki oleh bank terhadap modal yang 

dimiliki bank. FACR berpengaruh negatif 

terhadap ROA, jika tingkat rasio FACR 

semakin tinggi sehingga alokasi ke aktiva 

produktif menjadi menurun. Keadaan 

tersebut dapat mengurangi tingkat 

pendapatan bank, sehingga laba akan 
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menurun dan ROA juga akan mengalami 

penurunan. 

Berdasarkan uraian latar 

belakang tersebut, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk meneliti 

posisi ROA (Return On Asset) pada Bank 

Umum BUKU 3 dan BUKU 4 dan mencari 

faktor apa saja yang dapat mempergaruhi 

terjadinya fluktuasi ROA (Return On 

Asset) pada Bank Umum BUKU 3 dan 

BUKU 4. 

KERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

Penelitian terdahulu yang pertama 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Alfi 

Nur Elisa (2016) yaitu dengan judul 

“Pengaruh Rasio Likuiditas, Kualitas 

Aktiva, Sensitivitas Pasar, Efisiensi, dan 

Solvabilitas terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah”. 

Masalah yang di angkat pada 

penelitian ini mengenai apakah LDR, IPR, 

LAR, APB, NPL, IRR, BOPO, PR, serta 

FACR secara bersama-sama dan parsial 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Pembangunan 

Daerah.Penelitian terdahulu menggunakan 

variabel bebas diantaranya LDR, IPR, 

LAR, APB, NPL, IRR, BOPO, PR dan 

FACR. Variabel terikatnya menggunakan 

Return On Asset (ROA). Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling dan analisis Regresi 

Linier Berganda. Jenis data yang 

digunakan adalah data sekunder. Metode 

pengumpulan data yang digunakan metode 

dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan teknik analisis deskriptif 

dan analisis statistik. 

Penelitian terdahulu yang 

kedua adalah jurnal yang dilakukan oleh 

Mismiwati (2016) yaitu dengan judul 

“Pengaruh CAR, NIM, BOPO, LDR, dan 

NPL terhadap ROA pada PT. BPD Sumsel 

Babel”. Masalah yang di angkat dalam 

penelitian tersebut mengenai apakah CAR, 

NIM, BOPO, LDR, dan NPL secara 

bersama-sama dan parsial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap ROA 

pada PT. BPD Sumsel Babel. 

Penelitian terdahulu 

menggunakan variabel bebas diantaranya 

CAR, NIM, BOPO, LDR, dan NPL dan 

variabel terikatnya menggunakan ROA. 

Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis Regresi Linier Berganda. 

Jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode studi pustaka 

dan dokumentasi. Data dalam penelitian 

ini dikumpulkan dengan menggunakan 

teknik analisis deskriptif dan statistik. 

Penelitian terdahulu yang 

ketiga adalah Jurnal, penelitian yang 

dilakukan oleh Rommy dan Herizon 

(2015) yaitu dengan judul “Pengaruh 

Likuiditas, Kualitas Aset, Sensitivitas 

Pasar, dan Efisiensi Terhadap Return On 

Asset (ROA) pada Bank Devisa yang Go 

Public”. 

Dalam rumusan masalah yang 

menjadi variabel terkaitnya yaitu Return 

On Asset (ROA) dan variabel bebasnya 

yaitu LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, 

PDN, BOPO, dan FBIR. Permasalahan 

yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

apakah LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, 

PDN, BOPO, dan FBIR secara bersama-

sama dan secara parsial mempunyai 

pengaruh terhadap Return On Asset (ROA) 

pada bank Devisa yang Go Public. 

Pengambilan data menggunakan data 

sekunder Bank Devisa Go Public pada 

triwulan II tahun 2010-2014. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

Purposive Sampling dengan teknik analisis 

Regresi Linier Berganda. Metode 

pengumpulan datanya menggunakan 

dokumentasi.  

Kinerja Keuangan Bank 

Kinerja keuangan bank 

merupakan sumber informasi penting yang 
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dapat menggambarkan kondisi keuangan 

suatu bank yang berdasarkan pada data 

keuangan bank yang telah dipublikasikan, 

pada laporan keuangan bank akan terbaca 

kondisi yang sesungguhnya termasuk 

kelemahan dan kekuatan yang dimiliki 

oleh bank tersebut. Kinerja keuangan suatu 

bank dapat diukur menggunakan beberapa 

aspek yaitu sebagai berikut: Likuiditas, 

Kualitas Aktiva, Sensitivitas Pasar, 

Efisiensi dan Solvabilitas. 

Profitabilitas 

Profitabilitas Bank adalah kemampuan 

bank untuk mengukur tingkat efisiensi 

usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh 

bank yang bersangkutan. Rasio yang 

digunakan untuk melakukan analisa 

profitabilitas bank adalah sebagai berikut 

(Kasmir, 2012:327-331). 

a. Return On Asset (ROA) 

ROA digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank memperoleh 

keuntungan dari pengelolaan aset. 

Semakin besar ROA suatu bank semakin 

besar juga tingkat keuntungan yang 

dicapai oleh bank tersebut (Kasmir, 

2012:329). Rumus yang digunakan untuk 

menghitung rasio ini adalah: 

ROA=
                  

           
X100%………..(1) 

b. Return On Equity (ROE) 

ROE merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan manajemen 

bank dalam mengelola capital yang ada 

untuk mendapatkan net income (Kasmir, 

2012:329-329). Rumus yang digunakan 

untuk menghitung rasio ini adalah: 

   
                  

                    
      ..................

................................................................(2) 

c. Net Interest Margin (NIM)                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

Net Interest Margin 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

menunjukkan kemampuan manajemen 

dalam mengendalikan biaya-biaya 

(Kasmir, 2012:331).  

Rumus yang digunakan untuk menghitung 

rasio ini adalah: 

NIM=
                        

                        
        .......

................................................................(3) 

d.  Net Profit Margin (NPM) 

Menurut Kasmir (2012:328) Net Profit 

Margin (NPM) merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan bank dalam 

menghasilkan net income dari kegiatan 

operasi pokoknya. Rumus yang digunakan 

untuk menghitung rasio ini adalah: 

NPM=
           

                      
x100%...........

................................................................(4) 

Dari semua rasio profitabilitas 

yang telah dijelaskan, variabel yang 

digunakan untuk penelitian ini adalah 

Return On Asset sebagai variabel terikat. 

Kualitas Aktiva 

Menurut Veitzhal Rivai 

(2013:473-474) Kualitas aktiva merupakan 

aset untuk memastikan kualitas aset yang 

dimiliki bank dan nilai riil dari aset 

tersebut. Komponen-komponen dari aktiva 

produktif yaitu penempatan pada bank 

lain, surat berharga pada pihak ketiga dan 

Bank Indonesia, kredit pada pihak ketiga, 

penyertaan pada pihak ketiga, tagihan lain 

pada pihak ketiga, tagihan lain pada pihak 

ketiga, serta komitmen dan kontijensi. 

Rasio-rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat kualitas bank, yaitu: 

a.  Aktiva Produktif Bermasalah (APB) 

Menurut Veitzhal Rivai (2013:473-474) 

tentang Rasio Kualitas Aktiva ini juga 

didukung oleh pendapat (Taswan, 

2010:164-165) yaitu sebagai berikut: 

APB merupakan aktiva produktif 

bermasalah terhadap total aktiva produktif 

yang mengindikasikan bahwa semakin 

besar rasio ini maka semakin buruk 

kualitas aktiva produktifnya dan 

sebaliknya jika semakin kecil rasio ini 

maka akan semakin baik kualitas aktiva 
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produktifnya. Rumus yang digunakan 

untuk menghitung rasio ini adalah: 

APB = 
                           

                      
      

…………………………………..……..(9) 

b.  Non Performing Loan (NPL) 

NPL merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan manajemen 

bank dalam mengelola kredit bermasalah 

yang diberikan oleh bank kepada Dana 

Pihak Ketiga (DPK), rasio ini juga 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

rasio NPL maka menunjukkan semakin 

buruknya kualitas kreditnya. Kredit 

bermasalah merupakan kredit yang 

kualitasnya kurang lancar, diragukan, dan 

macet (Veitzhal Rivai, 2013:473-474). 

Rumus yang digunakan untuk menghitung 

rasio ini adalah: 

NPL=
                 

            
     ……...……

………………………………………..(10) 

c.  Bad Debt Ratio (BDR) 

Menurut Veitzhal Rivai (2013:473-474) 

aktiva produktif yang diklasifikasikan 

adalah semua aktiva yang dimiliki oleh 

bank karena suatu sebab yaitu terjadinya 

gangguan pada usaha debitur yang 

mengalami kesulitan dalam cash flow yang 

dapat mengakibatkan kesulitan membayar 

bunga dan angsuran utang pokoknya. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung 

rasio ini adalah: 

BDR=
                                      

                      
        

...........................................................(11) 

 

d. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 

Menurut Veitzhal Rivai (2013:473-474) 

kualitas aktiva produktif adalah 

perbandingan antara classified asset (kredit 

kurang lancar, kredit diragukan dan kredit 

macet) dengan total earning asset (kredit 

yang dibrikan, surat berharga, aktiva antar 

bank dan penyertaan). Rumus yang 

digunakan untuk menghitung rasio ini 

adalah: 

KAP=
             

          
x100%...........................

..............................................................(12) 

Dari semua rasio Likuiditas yang 

digunakan untuk penelitian ini adalah 

Aktiva Produktif Bermasalah (APB) dan 

Non Performing Loan (NPL) sebagai 

variabel bebas. 

Sensitivitas Pasar 

Menurut Kasmir (2012:46) 

mengemukakan bahwa Sensitivitas Pasar 

berguna untuk mengukur kemampuan 

modal bank dalam mengcover atau 

menutupi potensi kerugian akibat 

terjadinya fluktuasi pada tingkat suku 

bunga dan nilai kurs serta nilai tukar. 

Sensitivitas pasar dapat diukur dengan 

menggunakan rasio-rasio sebagai berikut: 

a.  Interest Rate Risk (IRR) 

IRR merupakan rasio yang timbul karena 

adanya perubahan tingkat suku bunga, 

sehingga dalam menghadapi kemungkinan 

perubahan tingkat bunga, bank dapat 

dihadapkan pada kemampuannya dalam 

merespon serta mengcover perubahan 

tingkat suku bunga di pasar sebagai akibat 

dari perubahan harga instrument keuangan 

dari posisi Trading Book. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung rasio ini 

adalah (SEBI /no. 13/30/DPNP Tanggal 16 

Desember 2011): 

IRR =
    

    
     ….........…………….(13) 

b. Posisi Devisa Netto (PDN) 

PDN merupakan penjumlahan dari nilai 

absolut dari selisih aktiva dan valas dalam 

neraca untuk setiap valuta asing ditambah 

dengan selisih bersih tagihan dan 

kewajiban baik yang merupakan komitmen 

maupun kontijensi dalam rekening 

administratif untuk setiap valuta asing 

dinyatakan dalam rupiah. Menurut (SEBI 

No. 13/30/DPNP tanggal 16 Desember 

2011). Rumus yang digunakan untuk 

menghitung rasio ini adalah: 
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PDN=
                                                    

     
      

………………………………………..(14) 

Dari semua rasio Likuiditas yang 

telah dijelaskan, maka rasio yang 

digunakan untuk penelitian ini adalah 

Interest Rate Risk (IRR) dan Posisi Devisa 

Netto (PDN) sebagai variabel bebas. 

Efisiensi 

Efisiensi bank merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

tingkat efisiensi dan profitabilitas yang 

dicapai oleh bank yang bersangkutan 

(Kasmir, 2012:333-335). Efisiensi bank 

dapat diukur mengunakan rasio 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

BOPO   digunakan   untuk   mengukur   

kemampuan   manajemen   bank    dalam 

mengendalikan biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional. Semakin kecil 

rasio ini berati semakin efisien biaya 

operasional yang dikeluarkan bank yang 

bersangkutan. Hal ini disebabkan oleh 

peningkatan operasi yang berakibat pada 

penurunan laba sebelum pajak dan 

akhirnya akan menurunkan laba atau 

profitabilitas bank. Rumus yang digunakan 

untuk menghitung rasio ini adalah: 

BOPO = 
                       

                            
      

………………………………...……...(15) 

b. Fee Base Income Ratio (FBIR) 

FBIR memiliki pengaruh positif terhadap 

ROA. Hal ini terjadi apabila FBIR 

meningkat berarti telah terjadi peningkatan 

pendapatan operasional diluar pendapatan 

bunga dengan persentase lebih besar 

dibandingkan persentase peningkatan 

pendapatan operasional. Akibatnya terjadi 

tingkat efisiensi bank dalam hal 

kemampuan bank untuk menghasilkan 

pendapatan operasional diluar pendapatan 

bunga dalam kegiatan operasionalnya 

meningkat, sehingga laba bank yang 

diperoleh meningkat dan ROA juga 

meningkat. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung rasio ini adalah: 

FBIR=
                                   

                            
      

………………………………………..(16) 

c. Asset Utilization (AU) 

Menurut Kasmir (2012:333) Asset 

Utilization digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana   kemampuan   manajemen   

suatu   bank   dalam   mengelolah   aset   

dalam menghasilkan operating income dan 

non operating income. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung rasio ini 

adalah: 

AU = 
                                                 

          
 

      …………………………….....(17) 

Rasio yang digunakan untuk penelitian ini 

adalah Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) Fee Base 

Income Ratio (FBIR). 

Solvabilitas 

Solvabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

bank dalam mencari sumber dana untuk 

membiayai kegiatannya. Rasio ini 

merupakan alat ukur untuk melihat 

kekayaan bank (Kasmir, 2012:322-326). 

Solvabilitas dapat diukur menggunakan 

rasio sebagai berikut: 

a. Primary Ratio (PR) 

Menurut Kasmir (2012:322) PR 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur apakah permodalan yang 

dimiliki sudah mamadai atau sejauh mana 

penurunan yang terjadi dalam total aset 

masuk dapat ditutupi oleh capital equity. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung 

rasio ini adalah : 

PR=
     

            
     ………....…………

……………………………………..…(18) 
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b. Fixed Asset Capital Ratio (FACR)  

FACR merupakan rasio yang dapat 

digunakan bank untuk menggambarkan 

kemampuan manajemen bank dalam 

menentukan besarnya aktiva tetap yang 

dimiliki oleh bank terhadap modal yang 

dimiliki. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung rasio ini adalah: 

FACR=
            

     
     ……………...

……………….………………………(19) 

c. Capital Aquency Ratio (CAR) 

Menurut Kasmir (2012:326) CAR 

merupakan rasio yang menunjukkan 

seberapa jauh seluru aktiva bank yang 

mengandung risiko (kredit, penyertaan, 

surat berharga, tagihan pada bank lain) 

yang ikut dibiayai dari dana modal bank 

itu sendiri, disamping memperoleh dana-

dana dari sumber-sumber diluar bank, 

misalnya dana masyarakat, pinjaman 

(hutang), dan lainnya. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung rasio ini 

adalah: 

CAR=
     

    
     ………………………

………………………....……………..(20) 

Dari semua rasio Likuiditas yang telah 

dijelaskan, maka rasio yang digunakan 

untuk penelitian ini adalah Fixed Asset 

Capital Ratio (FACR) sebagai variabel 

bebas. 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan 

kerangka konseptual yang telah 

dikemukakan, maka hipotesis di rumuskan 

sebagai berikut : 

H1 : LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, 

PDN, BOPO, FBIR, dan FACR 

secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh terhadap ROA pada Bank 

Umum BUKU 3 dan BUKU 4. 

 

 

H2  : LDR, IPR dan LAR dan FBIR 

secara parsial mempunyai pengaruh 

positif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum BUKU 3 

dan BUKU 4. 

 

H3 : APB, NPL, BOPO, dan FACR 

secara parsial mempunyai pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum BUKU 3 

dan BUKU 4. 
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H4  : IRR dan PDN secara parsial 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum BUKU 3 dan BUKU 4. 

METODE PENELITIAN 

Unit analisis yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu Bank Umum. 

Populasi adalah seluruh objek penelitian 

yang akan diteliti, tetapi tidak semua 

populasi akan diteliti melainkan hanya 

beberapa populasi saja yang akan dipilih 

menjadi sampel, populasi yang digunakan 

adalah Bank Umum BUKU 3 dan BUKU 

4. Jumlah Bank Umum BUKU 3 dan 

BUKU 4 pada triwulan IV tahun 2017 

adalah dua puluh delapan bank menurut 

laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Adapun kriteria dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Bank Umum BUKU 3 dan BUKU 4 

yang memiliki total aset antara 150 

triliun  

 Rupiah sampai dengan 250 triliun 

Rupiah Periode Triwulan IV tahun 

2017. 

2. Bank Umum BUKU 3 dan BUKU 4 

yang mengalami penurunan atau negatif 

pada rata-rata tren. 

 

Data dan Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini 

menggunakan data sekunder yaitu laporan 

keuangan pada triwulan I Tahun 2013 

sampai dengan Triwulan IV Tahun 2017. 

Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

metode dokumentasi yang diambil pada 

laporan keuangan dari website OJK 

(Otoritas Jasa Keuangan), kemudian 

mengambil data yang telah dibutuhkan, 

mengolah data tersebut dan menganalisis. 

 

TEKNIK ANALISIS DATA 

Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu 

menggunakan analisis deskriptif dan 

analisis statistik. Analisis destriptif 

digunakan untuk menunjukkan seberapa 

besar pengaruh variabel bebas yaitu LDR, 

IPR, LAR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, 

FBIR, dan FACR terhadap ROA pada 

Bank Umum BUKU 3 dan BUKU 4. 

Langkah-langkah yang dapat digunakan 

adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif 

Pada analisis ini dilakukan untuk 

memberikan gambaran pada 

perkembangan rasio terhadap Bank Umum 

BUKU 3 dan BUKU 4 yang dijadikan 

sampel penelitian selama triwulan I tahun 

2013 sampai dengan triwulan IV tahun 

2017. Rasio yang digunakan yaitu LDR, 

IPR, LAR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, 

FBIR, dan FACR. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah 

analisis yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat (Syofian Siregar, 2013:405). 

Rumus yang digunakan dari persamaan 

regresi linier berganda adalah sebagai 

berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 

+ β6X6 + β7X7 + β8X8 + β9X9 + β10X10 + ei 

Dimana: 

Y = Return On Asset (ROA) 

α = Konstanta 

β1, β2, β3, β4, β5, β6, β7, β8, β9, β10 = 

Koefisien Regresi  

X1 = Loan to Deposit Ratio (LDR) 

X2 = Investing Policy Ratio (IPR) 

X3 = Loan to Asset Ratio (LAR) 

X4 = Aktiva Produktif Bermasalah 

(APB) 

X5 = Non Performing Loans (NPL) 

X6 = Interest Rate Ratio (IRR) 

X7 = Posisi Devisa Netto (PDN) 

X8 = Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) 

X9 = Fee Based Income Ratio (FBIR) 

X10 = Fixed Asset to Capital Ratio 

(FACR) 

ei = Error (Variabel pengganggu 

diluar model) 
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a. Uji Signifikansi Simultan (Uji 

Statistik F) 

Uji Simultan (Uji F) adalah analisis yang 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh secara bersama-sama atau 

simultan antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat (Syofian Siregar 

2013:408). 

b. Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik 

t) 

Uji Parsial (Uji t) adalah analisis yang 

digunakan untuk menguji tingkat 

signifikan atau tidaknya pengaruh variabel 

bebas secara parsial terhadap variabel 

terikat (Syofian Siregar, 2013:410). 

 

Tabel 4.13 

HASIL PERHITUNGAN UJI PARSIAL 

 

Pengaruh sepuluh variabel bebas terhadap 

variabel terikat adalah sebagai berikut : 

a. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

 Berdasarkan teori, LDR 

memiliki pengaruh positif terhadap ROA. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa LDR mempunyai koefisien regresi 

negatif sebesar 0.008. Dengan demikian 

hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 

teori. 

 Ketidaksesuaian hasil penelitian 

dengan teori dikarenakan secara teoritis 

jika LDR meningkat, berarti telah terjadi 

peningkatan total kredit yang diberikan 

dengan persentase lebih besar 

dibandingkan dengan persentase 

peningkatan dana pihak ketiga. Akibatnya 

akan terjadi peningkatan pendapatan bunga 

lebih besar dibandingkan dengan 

peningkatan biaya bunga, sehingga laba 

bank meningkat dan seharusnya ROA 

bank juga meningkat. Hal ini dibuktikan 

selama periode penelitian triwulan I tahun 

2013 sampai dengan triwulan IV tahun 

2017, ROA sampel penelitian cenderung 

mengalami penurunan yang dibuktikan 

dengan rata-rata tren sebesar -0.03 persen. 

 Hasil penelitian ini apabila 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Rommy 

Rifky Romadloni, Herizon (2015), 

Mismiwati (2016) dan Alvi Nur Elisa 

(2016) adalah sesuai karena menyatakan 

LDR mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap ROA. 

b. Investing Policy Ratio (IPR) 

 Berdasarkan teori, IPR 

memiliki pengaruh positif terhadap ROA. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa IPR mempunyai koefisien regresi 

positif sebesar 0.011. Dengan demikian 

hasil penelitian ini sesuai dengan teori. 

Kesesuaian hasil penelitian 

dengan teori dikarenakan secara teoritis 

jika IPR menurun, berarti telah terjadi 

peningkatan investasi pada surat berharga 
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yang dimiliki dengan persentase lebih 

kecil dibandingkan dengan persentase 

peningkatan total dana pihak ketiga. 

Akibatnya akan terjadi peningkatan 

pendapatan bunga lebih kecil 

dibandingkan dengan peningkatan biaya 

bunga, sehingga laba bank menurun dan 

seharusnya ROA bank juga menurun. Hal 

ini dibuktikan selama periode penelitian 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017, ROA sampel 

penelitian cenderung mengalami 

penurunan yang dibuktikan dengan rata-

rata tren sebesar -0.03 persen. 

 Hasil penelitian ini apabila 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Rommy 

Rifky Romadloni, Herizon (2015), Alvi 

Nur Elisa (2016) adalah sesuai karena 

menyatakan LDR mempunyai pengaruh 

positif signifikan terhadap ROA 

sedangkan Mismiwati (2016) tidak 

menggunakan variabel LAR sebagai 

variabel penelitian. 

c. Loan to Asset Ratio (LAR) 

 Berdasarkan teori, LAR 

memiliki pengaruh positif terhadap ROA. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa LAR mempunyai koefisien regresi 

positif sebesar 0.011. Dengan demikian 

hasil penelitian ini sesuai dengan teori. 

Kesesuaian hasil penelitian 

dengan teori dikarenakan secara teoritis 

jika LAR menurun, berarti telah terjadi 

penurunan total kredit dengan persentase 

lebih rendah dibandingkan dengan 

persentase peningkatan aset. Hal ini 

menyebabkan laba bank menurun dan 

seharusnya ROA bank juga menurun. Hal 

ini dibuktikan selama periode penelitian 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017, ROA sampel 

penelitian cenderung mengalami 

penurunan yang dibuktikan dengan rata-

rata tren sebesar -0.03 persen. 

 Hasil penelitian ini tidak dapat 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Rommy 

Rifky Romadloni, Herizon (2015), Alvi 

Nur Elisa (2016), dan Mismiwati (2016) 

karena tidak menggunakan variabel LAR 

sebagai variabel penelitian. 

d. Aktiva Produktif Bermasalah (APB) 

 Berdasarkan teori, APB 

memiliki pengaruh negatif terhadap ROA. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa APB mempunyai koefisien regresi 

positif sebesar 0.213. Dengan demikian 

hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 

teori. 

Ketidaksesuaian hasil 

penelitian dengan teori dikarenakan secara 

teoritis jika APB menurun, berarti telah 

terjadi peningkatan aktiva produktif 

bermasalah dengan persentase lebih kecil 

dibandingkan dengan persentase 

peningkatan total aktiva produktif. Hai ini 

mengakibat terjadinya peningkatan biaya 

yang dicandangkan lebih kecil 

dibandingkan dengan peningkatan 

pendapatan, sehingga laba bank menurun 

dan seharusnya ROA bank juga menurun. 

Hal ini dibuktikan selama periode 

penelitian triwulan I tahun 2013 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2017, ROA 

sampel penelitian cenderung mengalami 

penurunan yang dibuktikan dengan rata-

rata tren sebesar -0.03 persen. 

 Hasil penelitian ini apabila 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Rommy 

Rifky Romadloni, Herizon (2015), Alvi 

Nur Elisa (2016) adalah sesuai karena 

menyatakan APB mempunyai pengaruh 

negatif signifikan terhadap ROA 

sedangkan Mismiwati (2016) tidak 

menggunakan variabel APB sebagai 

variabel penelitian. 

e. Non Performing Loan (NPL) 

Berdasarkan teori, NPL 

memiliki pengaruh negatif terhadap ROA. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa NPL mempunyai koefisien regresi 

negatif sebesar 0.204. Dengan demikian 

hasil penelitian ini sesuai dengan teori. 
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Kesesuaian hasil penelitian 

dengan teori dikarenakan secara teoritis 

jika NPL meningkat, berarti telah terjadi 

peningkatan total kredit bermasalah 

dengan persentase lebih besar 

dibandingkan dengan persentase 

peningkatan total kredit. Hal ini 

mengakibatkan terjadinya peningkatan 

biaya yang harus dicandangkan lebih besar 

dibandingkan dengan peningkatan 

pendapatan, sehingga laba bank menurun 

dan seharusnya ROA bank juga menurun. 

Hal ini dibuktikan selama periode 

penelitian triwulan I tahun 2013 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2017, ROA 

sampel penelitian cenderung mengalami 

penurunan yang dibuktikan dengan rata-

rata tren sebesar -0.03 persen. 

 Hasil penelitian ini apabila 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Rommy 

Rifky Romadloni, Herizon (2015), Alvi 

Nur Elisa (2016), dan Mismiwati (2016) 

adalah sesuai karena menyatakan NPL 

mempunyai pengaruh negatif signifikan 

terhadap ROA. 

f. Interest Rate Risk (IRR) 

Berdasarkan teori, IRR 

memiliki pengaruh negatif terhadap ROA. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa IRR mempunyai koefisien regresi 

positif sebesar 0.003. Dengan demikian 

hasil penelitian ini sesuai dengan teori. 

Kesesuaian hasil penelitian 

dengan teori dikarenakan secara teoritis 

jika IRR menurun, berarti telah terjadi 

peningkatan IRSA dengan persentase lebih 

besar dibandingkan dengan persentase 

peningkatan IRSL. Hal ini jika dikaitkan 

dengan suku bunga yang cenderung 

meningkat maka akan terjadi peningkatan 

biaya bunga, sehingga laba bank menurun 

dan seharusnya ROA bank juga menurun. 

Hal ini dibuktikan selama periode 

penelitian triwulan I tahun 2013 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2017, ROA 

sampel penelitian cenderung mengalami 

penurunan yang dibuktikan dengan rata-

rata tren sebesar -0.03 persen. 

 Hasil penelitian ini apabila 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Rommy 

Rifky Romadloni, Herizon (2015), Alvi 

Nur Elisa (2016) adalah sesuai karena 

menyatakan IRR mempunyai pengaruh 

positif atau negatif terhadap ROA 

sedangkan Mismiwati (2016) tidak 

menggunakan variabel IRR sebagai 

variabel penelitian. 

g. Posisi Devisa Netto (PDN) 

 Berdasarkan teori, PDN 

memiliki pengaruh positif terhadap ROA. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa PDN mempunyai koefisien regresi 

positif sebesar 0.003. Dengan demikian 

hasil penelitian ini sesuai dengan teori. 

Kesesuaian hasil penelitian 

dengan teori dikarenakan secara teoritis 

jika PDN menurun, berarti telah terjadi 

peningkatan aktiva valas dengan 

persentase lebih besar dibandingkan 

penurunan biaya valas. Sehingga laba bank 

menurun dan seharusnya ROA bank juga 

menurun. Hal ini dibuktikan selama 

periode penelitian triwulan I tahun 2013 

sampai dengan triwulan IV tahun 2017, 

ROA sampel penelitian cenderung 

mengalami penurunan yang dibuktikan 

dengan rata-rata tren sebesar -0.03 persen. 

 Hasil penelitian ini apabila 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Rommy 

Rifky Romadloni, Herizon (2015) adalah 

sesuai karena menyatakan PDN 

mempunyai pengaruh positif atau negatif 

terhadap ROA sedangkan Mismiwati 

(2016), Alvi Nur Elisa (2016) tidak 

menggunakan variabel PDN sebagai 

variabel penelitian. 

h. Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

 Berdasarkan teori, BOPO 

memiliki pengaruh negatif terhadap ROA. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa BOPO mempunyai koefisien 

regresi negatif sebesar 0.084. Dengan 
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demikian hasil penelitian ini sesuai dengan 

teori. 

Kesesuaian hasil penelitian 

dengan teori dikarenakan secara teoritis 

jika BOPO meningkat, berarti telah terjadi 

peningkatan peningkatan biaya operasional 

lebih besar dibandingkan persentase 

peningkatan pendapatan operasional, 

sehingga laba bank menurun dan 

seharusnya ROA bank juga menurun. Hal 

ini dibuktikan selama periode penelitian 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017, ROA sampel 

penelitian cenderung mengalami 

penurunan yang dibuktikan dengan rata-

rata tren sebesar -0.03 persen. 

 Hasil penelitian ini apabila 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Rommy 

Rifky Romadloni, Herizon (2015), 

Mismiwati (2016), dan Alvi Nur Elisa 

(2016) adalah sesuai karena menyatakan 

BOPO mempunyai pengaruh negatif 

signifikan terhadap ROA. 

i. Fee Base Income Ratio (FBIR) 

 Berdasarkan teori, FBIR 

memiliki pengaruh positif terhadap ROA. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa FBIR mempunyai koefisien regresi 

negatif sebesar 0.020. Dengan demikian 

hasil penelitian ini sesuai dengan teori. 

Kesesuaian hasil penelitian 

dengan teori dikarenakan secara teoritis 

jika FBIR meningkat, berarti telah terjadi 

peningkatan pendapatan operasional diluar 

bunga lebih besar daripada peningkatan 

pendapatan operasional. Hal ini 

mengakibatkan laba bank menurun dan 

seharusnya ROA bank juga menurun. Hal 

ini dibuktikan selama periode penelitian 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017, ROA sampel 

penelitian cenderung mengalami 

penurunan yang dibuktikan dengan rata-

rata tren sebesar -0.03 persen. 

 Hasil penelitian ini apabila 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Rommy 

Rifky Romadloni, Herizon (2015), Alvi 

Nur Elisa (2016) adalah sesuai karena 

menyatakan FBIR mempunyai pengaruh 

positif signifikan terhadap ROA 

sedangkan Mismiwati (2016) tidak 

menggunakan variabel FBIR sebagai 

variabel penelitian. 

j. Fixed Asset Capital Ratio (FACR) 

 Berdasarkan teori, FACR 

memiliki pengaruh negatif terhadap ROA. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa FACR mempunyai koefisien 

regresi negatif sebesar 0.005. Dengan 

demikian hasil penelitian ini sesuai dengan 

teori. 

Kesesuaian hasil penelitian 

dengan teori dikarenakan secara teoritis 

jika FACR meningkat, berarti telah terjadi 

peningkatan dana ke aktiva tetap dengan 

persentase lebih besar dibandingkan 

dengan peningkatan modal. Hal ini 

mengakibatkan laba bank menurun dan 

seharusnya ROA bank juga menurun. Hal 

ini dibuktikan selama periode penelitian 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017, ROA sampel 

penelitian cenderung mengalami 

penurunan yang dibuktikan dengan rata-

rata tren sebesar -0.03 persen. 

 Hasil penelitian ini apabila 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Alvi Nur 

Elisa (2016) adalah sesuai karena 

menyatakan FACR mempunyai pengaruh 

negatif signifikan terhadap ROA 

sedangkan Rommy Rifky Romadloni, 

Herizon (2015) dan Mismiwati (2016) 

tidak menggunakan variabel FACR 

sebagai variabel penelitian. 

SIMPULAN, IMPLIKASI, 

KETERBATASAN, DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data yang sudah 

dilakukan dan pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel LDR, IPR, LAR, APB, NPL, 

IRR, PDN, BOPO, FBIR, dan FACR 

secara bersama-sama memiliki 
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pengaruh yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum BUKU 3 dan 

BUKU 4 sampel penelitian periode 

triwulan 1 tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017. Besarnya 

pengaruh variabel LDR, IPR, LAR, 

APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, 

dan FACR secara bersama-sama 

terhadap ROA pada Bank Umum 

BUKU 3 dan BUKU 4 periode 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017 adalah sebesar 

92.7 persen, sedangkan sisanya 

sebesar 7.3 persen yang dipengaruhi 

oleh variabel lain. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

pertama yang menyatakan bahwa 

LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, 

PDN, BOPO, FBIR, dan FACR secara 

bersama-sama memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum BUKU 3 dan BUKU 4. 

2. Variabel LDR secara parsial memiliki 

pengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum 

BUKU 3 dan BUKU 4 periode 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

rasio likuiditas secara parsial memiliki 

pengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap ROA. Besarnya pengaruh 

LDR secara parsial terhadap ROA 

pada Bank Umum BUKU 3 dan 

BUKU 4 sebesar 0.8 persen. Dengan 

demikian hipotesis kedua yang 

menyatakan bahwa LDR secara 

parsial memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum BUKU 3 dan BUKU 4 adalah 

ditolak. 

3. Variabel IPR secara parsial memiliki 

pengaruh positif tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum 

BUKU 3 dan BUKU 4 periode 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

rasio likuiditas secara parsial memiliki 

pengaruh positif tidak signifikan 

terhadap ROA. Besarnya pengaruh 

IPR secara parsial terhadap ROA pada 

Bank Umum BUKU 3 dan BUKU 4 

sebesar 1.2 persen. Dengan demikian 

hipotesis ketiga yang menyatakan 

bahwa IPR secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum 

BUKU 3 dan BUKU 4 adalah ditolak. 

4. Variabel LAR secara parsial memiliki 

pengaruh positif tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum 

BUKU 3 dan BUKU 4 periode 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

rasio likuiditas secara parsial memiliki 

pengaruh 1.9 terhadap ROA. Besarnya 

pengaruh LAR secara parsial terhadap 

ROA pada Bank Umum BUKU 3 dan 

BUKU 4 sebesar 1.9 persen. Dengan 

demikian hipotesis keempat yang 

menyatakan bahwa LAR secara 

parsial memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum BUKU 3 dan BUKU 4 adalah 

ditolak. 

5. Variabel APB secara parsial memiliki 

pengaruh positif tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum 

BUKU 3 dan BUKU 4 periode 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

rasio likuiditas secara parsial memiliki 

pengaruh positif tidak signifikan 

terhadap ROA. Besarnya pengaruh 

APB secara parsial terhadap ROA 

pada Bank Umum BUKU 3 dan 

BUKU 4 sebesar 2.0 persen. Dengan 

demikian hipotesis kelima yang 

menyatakan bahwa APB secara parsial 

memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum BUKU 3 dan BUKU 4 adalah 

ditolak. 

6. Variabel NPL secara parsial memiliki 

pengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum 

BUKU 3 dan BUKU 4 periode 
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triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

rasio likuiditas secara parsial memiliki 

pengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap ROA. Besarnya pengaruh 

NPL secara parsial terhadap ROA 

pada Bank Umum BUKU 3 dan 

BUKU 4 sebesar 3.7 persen. Dengan 

demikian hipotesis keenam yang 

menyatakan bahwa NPL secara parsial 

memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum BUKU 3 dan BUKU 4 adalah 

ditolak. 

7. Variabel IRR secara parsial memiliki 

pengaruh positif tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum 

BUKU 3 dan BUKU 4 periode 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

rasio likuiditas secara parsial memiliki 

pengaruh positif tidak signifikan 

terhadap ROA. Besarnya pengaruh 

IRR secara parsial terhadap ROA pada 

Bank Umum BUKU 3 dan BUKU 4 

sebesar 0.1 persen. Dengan demikian 

hipotesis ketujuh yang menyatakan 

bahwa IRR secara parsial memiliki 

pengaruh pengaruh yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum 

BUKU 3 dan BUKU 4 adalah ditolak. 

8. Variabel PDN secara parsial memiliki 

pengaruh positif tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum 

BUKU 3 dan BUKU 4 periode 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

rasio likuiditas secara parsial memiliki 

pengaruh positif tidak signifikan 

terhadap ROA. Besarnya pengaruh 

PDN secara parsial terhadap ROA 

pada Bank Umum BUKU 3 dan 

BUKU 4 sebesar 0.1 persen. Dengan 

demikian hipotesis kedelapan yang 

menyatakan bahwa PDN secara 

parsial memiliki pengaruh pengaruh 

yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum BUKU 3 dan BUKU 4 

adalah ditolak. 

9. Variabel BOPO secara parsial 

memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum 

BUKU 3 dan BUKU 4 periode 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

rasio likuiditas secara parsial memiliki 

pengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap ROA. Besarnya pengaruh 

BOPO secara parsial terhadap ROA 

pada Bank Umum BUKU 3 dan 

BUKU 4 sebesar 81.5 persen. Dengan 

demikian hipotesis kesembilan yang 

menyatakan bahwa BOPO secara 

parsial memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum BUKU 3 dan BUKU 4 adalah 

diterima. 

10. Variabel FBIR secara parsial memiliki 

pengaruh positif tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum 

BUKU 3 dan BUKU 4 periode 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

rasio likuiditas secara parsial memiliki 

pengaruh positif tidak signifikan 

terhadap ROA. Besarnya pengaruh 

FBIR secara parsial terhadap ROA 

pada Bank Umum BUKU 3 dan 

BUKU 4 sebesar 3.1 persen. Dengan 

demikian hipotesis kesepuluh yang 

menyatakan bahwa FBIR secara 

parsial memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum BUKU 3 dan BUKU 4 adalah 

ditolak. 

11. Variabel FACR secara parsial 

memiliki pengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum BUKU 3 dan BUKU 4 periode 

triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

rasio likuiditas secara parsial memiliki 

pengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap ROA. Besarnya pengaruh 
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FACR secara parsial terhadap ROA 

pada Bank Umum BUKU 3 dan 

BUKU 4 sebesar 0.4 persen. Dengan 

demikian hipotesis kesebelas yang 

menyatakan bahwa FACR secara 

parsial memiliki pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum BUKU 3 dan BUKU 4 

adalah ditolak. 

12. Diantara kesepuluh variabel bebas 

yang terdiri dari LDR, IPR, LAR, 

APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, 

dan FACR yang memiliki pengaruh 

paling dominan terhadap ROA pada 

Bank Umum BUKU 3 dan BUKU 4 

adalah variabel bebas BOPO, karena 

memiliki nilai koefisien determinasi 

parsial sebesar 81.5 persen paling 

tinggi dibandingkan dengan variabel 

bebas lainnya. 

 

5.2
 

Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwa 

penelitian yang telah dilakukan masih 

memiliki keterbatasan. Adapun 

keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Periode penelitian yang digunakan 

hanya selama 5 tahun saja, yaitu mulai 

dari triwulan I tahun 2013 sampai 

dengan triwulan IV tahun 2017. 

2.  Kriteria penelitian yang dipilih hanya 

antara 150 Triliun sampai dengan 250 

Triliun saja, sehingga sampel 

penelitian yang terpilih hanya 4 Bank, 

yaitu Bank Cimb Niaga, Bank PAN 

Indonesia, Bank Maybank Indonesia 

dan Bank Permata. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan kesimpulan diatas maka dapat 

diberikan saran yang diharapkan penulis 

dapat digunakan bahan pertimbangan bagi 

berbagai pihak yang memiliki kepentingan 

dengan hasil penelitian : 

1. Bagi Bank Umum BUKU 3 dan BUKU 

4 

a. Bagi rasio yang paling dominan yaitu 

BOPO, diharapkan bahwa bank-bank 

sampel penelitian terutama bagi PT 

Bank Permata Tbk untuk lebih 

memperhatikan karena semakin 

tinggi BOPO maka menyebabkan 

semakin buruk tingkat efisiensi bank 

tersebut. Sehingga harus dilakukan 

upaya terus-menerus agar 

kemampuan bank dalam 

memperoleh pendapatan operasional 

dapat menutupi setiap pengeluaran 

biaya operasional. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya yang 

mengambil tema sejenis, maka 

sebaiknya mencakup periode 

penelitian yang lebih panjang dan 

perlu mempertimbangkan subjek 

penelitian yang akan digunakan 

dengan melihat perkembangan 

perkembangan perbankan dengan 

harapan hasil penelitian yang lebih 

signifikan terhadap variabel 

terikatnya. 

b. Pengguna variabel terikat hendaknya 

disesuaikan dengan variabel terikat 

yang digunakan peneliti terdahulu, 

sehingga hasil penelitian yang diteliti 

dapat dibandingkan dengan hasil 

penelitian terdahulu. 
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